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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Keragaan Tanaman Coleus amboinicus Lour.

Akibat Aplikasi Ethyl Methane Sulphonate (EMS)
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ABSTRACT

To increase variant of Coleus amboinicus Lour. can do by mutation induction using ethyl methane
sulphonate. Some studies report that the EMS successful to increase variability genetic and produce
mutan plants. The objectives of this study were 1) to determine the interaction of treatments in MV1,
MV2 and MV3, 2) to obtain some mutants until MV3, and 3) to determine the heritability estimates
value in MV2 and MV3. The experiment was arranged in Randomized Complete Block Design (RCBD)
with three replication. The materials used Coleus amboinicus Lour. cuttings shoots. The concentration
of EMS consists of 0.00, 0.50, 0.75, 1.00, and 1.25% with application soak method (100 minutes)
and drops (3 drops pipette). The results showed that interaction between the method of application
and concentration of EMS were only found in plant height and number of leaf (MV1). Some mutants
were found which have different morphological appearance to the control. The mutants were R1.25,1
(MV1-3), R0.5,9 (MV2-3), T1.25,6 (MV2-3), and T1.00,6 (MV3). The heritability estimates were
moderate for leaf length and leaf width in MV3.

Keyword: mutant, mutation, torbangun, variant

ABSTRAK

Untuk meningkatkan keragaman Coleus amboinicus Lour. dapat dilakukan dengan mutasi induksi
kimia menggunakan Ethyl Methane Sulphonate (EMS). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa EMS
berhasil meningkatkan keragaman genetik dan menghasilkan tanaman mutan. Penelitian bertujuan 1)
untuk mengetahui interaksi perlakuan pada MV1, MV2 dan MV3, 2) untuk mendapatkan tanaman
mutan hingga MV3, dan 3) untuk mengetahui nilai duga heritabilitas pada MV2 dan MV3. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RKLT) faktorial dengan tiga ulangan. Bahan yang
digunakan adalah stek pucuk Coleus amboinicus Lour. Aplikasi EMS terdiri atas cara rendam (100 menit)
dan tetes (3 tetes pipet) dengan konsentrasi EMS (0, 0.50, 0.75, 1.00 dan 1.25%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi antara cara aplikasi dan konsentrasi EMS hanya ditemukan pada karakter
tinggi tanaman dan jumlah daun (MV1). Diperoleh mutan yang memiliki keragaan morfologi yang
berbeda dengan kontrol yaitu R1.25,1 (MV1-3), R0.5,9 (MV2-3), T1.25,6 (MV2-3), dan T1.00,6
(MV3). Nilai heritabilitas yang tergolong sedang terletak pada karakter panjang daun dan lebar daun
(MV3).

Kata kunci: keragaman, mutan, mutasi, torbangun



Keragaan Tanaman Coleus amboinicus Lour. Akibat Aplikasi Ethyl Methane Sulphonate (EMS)

PENDAHULUAN

Coleus amboinicus Lour. atau torbangun merupakan tanaman jenis obat karena dipercaya mampu
meningkatkan status gizi dan berat badan bayi jika dikonsumsi oleh ibu-ibu pasca melahirkan (Damanik,
2009). Selain itu, torbangun juga mengandung senyawa penting seperti flavonoid yang mempunyai
kemampuan sebagai antioksidan (Khattak ez a/. 2013; Surya ez al. 2013). Akan tetapi keragaman
tanaman C. amboinicus Lour. masih tergolong rendah, untuk meningkatkan keragaman salah satunya
adalah dengan mutasi induksi kimia menggunakan Ethyl Methane Sulphonate (EMS).

Senyawa EMS merupakan senyawa alkil yang berpotensi sebagai mutagen. Jika dibandingkan
dengan mutagen kimia lainnya, EMS paling banyak digunakan karena tidak bersifat mutagenik setelah
terhidrolisis (Van Harten 1998). Peningkatan keragaman genetik tanaman dengan induksi EMS telah
berhasil dilakukan pada berbagai tanaman. Latado ez 2/. (2004) melaporkan bahwa pemberian perlakuan
EMS menyebabkan perubahan warna bunga pada tanaman krisan cv. Ingrid yang memiliki petal berwarna
dark pink menjadi berwarna pinksalmon, bronze, salmon, dan kuning. Menghasilkan warna baru pada
tanaman 7agetes sp. (Pratiwi ez al. 2013). Selain dapat meningkatkan keragaman genetik, EMS juga
dapat menurunkan tinggi bibit dengan peningkatan konsentrasi pada tanaman bunga matahari (Cvejic
etal. 2011).

Dengan adanya fenomena tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk menimbulkan keragaman
genetik pada tanaman C. amboinicus Lour. dengan harapan akan dihasilkan mutan yang solid. Penelitian
bertujuan 1) untuk mengetahui interaksi perlakuan pada MV1, MV2, dan MV3, 2) untuk mendapatkan
tanaman mutan hingga MV3, dan 3) untuk mengetahui nilai duga heritabilitas pada MV2 dan MV3.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2014 hingga Juli 2015 bertempat di kebun
percobaan, Desa Mulyaharja, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor, Jawa Barat dengan ketinggian
tempat 1500 m dpl.

Penelitian menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) faktorial dengan tiga
ulangan. Faktor pertama terdiri atas aplikasi EMS cara rendam dan cara tetes. Faktor kedua adalah
konsentrasi EMS terdiri atas 0.00%, 0.50%, 0.75%, 1.00%, dan 1.25%. Menurut Mattjik dan
Sumertajaya (2013), rancangan ini dapat ditulis dengan model matematika sebagai berikut:

Yij = p + o + Bj + (af)ij + £ij

Keterangan:
Yij = nilai pengamatan pengaruh faktor o ke i, fakcor f3 ke j
m = rataan umum
ai = pengaruh aplikasi ke-i
Bi = pengaruh taraf konsentrasi ke-j
(aB)ij = interaksi pengaruh antara faktor a ke i, faktor B ke j
&ij = galat percobaan

Koefisien keragaman fenotipe

KKF = x 100

o |§
b = ]

Keterangan: KKF = Koefisien keragaman fenotipe
Vp = Ragam fenotipe

X = Rataan umum
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Koefisien keragaman genetik

KKG = x 100

“fa

Keterangan: KKG= Koefisien keragaman genetik
Vg = Ragam genetik

X  =Rataan umum

(Singh dan Chaudhary 1979)
Kriteria nilai KKF dan KKG adalah rendah (0% <25%), agak rendah (25% <50%), cukup tinggi (50%
<75%), dan tinggi (75% <100%) (Sari ez al. 2014).

Pendugaan Nilai Heritabilitas

E X 100%
Vp

h?hs =
Keterangan: h* = Heritabilitas dalam arti luas
Vg = Ragam genetik
V, = Ragam fenotipe

dan nilai dugaan heritabilitas (h* ) dalam arti luas adalah : tinggi bila nilai (h*, >50%), sedangkan bila
nilai (20% < h*  <50%), dan rendah bila nilai (h*, <20%) (Mangoendidjojo 2003).

Penyetekan pada MV1 menggunakan tanaman tetua yang telah berumur 4 bulan dengan
memotong bagian pucuk tanaman yang memiliki 4 pasang daun. Bagian yang telah dipotong digunting
meruncing dan dicelupkan ke dalam larutan rooton-f. Stek ditanam dalam polybag (ukuran 15x15 cm)
dengan menggunakan media tanam pupuk kompos. Dalam penelitian ini digunakan 15 stek untuk
setiap satuan percobaan, sehingga keseluruhan dibutuhkan 135 stek. Stek ditumbuhkan selama 1 bulan
hingga membentuk dua pasang daun.

Stek diberi perlakuan EMS cara rendam dan cara tetes. Aplikasi EMS cara tetes dilakukan secara
langsung dengan meneteskan larutan EMS sebanyak 3 tetes menggunakan pipet tetes pada bagian titik
tumbuh tanaman. Berbeda dengan aplikasi EMS cara rendam, sebelumnya stek dikeluarkan dari polybag
dan akar tanaman dicuci dengan aquades. Bagian akar tanaman dimasukkan ke dalam botol kultur yang
berisi larutan EMS selama 100 menit. Setelah diberi perlakuan, stek ditanam kembali dalam polybag.
Satu bulan setelah aplikasi EMS, stek dipindahkan ke lapangan ditanam dengan jarak tanam 30 cm x
20 cm selama 2 bulan. Pemeliharaan meliputi pembersihan gulma dan pembubunan. Hal yang sama
juga berlaku pada generasi MV2 dan MV3 kecuali perlakuan EMS. Jumlah stek pada MV2 dan MV3
merupakan jumlah tanaman yang mampu bertahan hidup setelah diberi perlakuan EMS.

Pengamatan dilakukan terhadap dua komponen yaitu komponen kuantitatif dan kualitatif (MV1,
MV2 dan MV3). Komponen kuantitatif meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah ruas, jumlah
cabang, panjang daun, dan lebar daun yang dilakukan pada akhir percobaan. Komponen kualitatif
meliputi : keragaan fenotipik dilakukan diakhir percobaan.

Analisis data kuantitatif menggunakan perangkat lunak Microsoft Office Excel 2007 dan SAS.
Karakter yang diamati dianalisis dengan menggunakan sidik ragam pada taraf 5% dan jika berpengaruh
nyata dilanjutkan dengan DMRT (Duncan Mulitple Range Test) pada taraf 5%. Data kualitatif yang
diamati dijelaskan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Kuantitatif Tanaman

Hasil uji anova menunjukkan bahwa tidak ada interaksi yang nyata antar perlakuan cara aplikasi
EMS dengan konsentrasi EMS pada ketiga generasi, kecuali karakter tinggi tanaman dan jumlah daun
pada MV1 (Tabel 1). Hal yang sama juga pada faktor tunggal, tidak terdapat perbedaan yang nyata
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antara cara aplikasi EMS (Tabel 2) dan konsentrasi EMS kecuali pada karakter jumlah ruas dan jumlah
cabang (MV1) serta karakter lebar daun pada MV3 (Tabel 3).

Tabel 1. Pengaruh kombinasi perlakuan cara aplikasi dan konsentrasi EMS terhadap karakter tinggi
tanaman dan jumlah C.amboinicus Lour. generasi MV1 saat tanaman berumur tiga bulan

Konsentrasi Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun (helai)
(%) Rendam Tetes Rendam Tetes
0.00 29.00ab 29.00ab 113.53ab 113.53ab
0.50 33.47a 26.14abc 129.00ab 80.41abc
0.75 23.31bc 30.23a 107.67abc 108.22abc
1.00 28.62ab 28.62ab 133.90a 79.20bc
1.25 18.39¢ 28.63ab 57.11c 111.00ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan karakter yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf nyata (a)) 5%.

Kombinasi perlakuan yang menghasilkan tinggi tanaman tertinggi adalah konsentrasi 0.50% EMS
cara rendam dan konsentrasi 0.75% EMS cara tetes, masing-masing sebesar 33.47cm dan 30.23cm
(Tabel 1). Tinggi tanaman terendah (18.39 cm) terletak pada kombinasi perlakuan konsentrasi 1.25%
EMS cara rendam dan pada kombinasi perlakuan yang sama juga diperoleh jumlah daun yang paling
sedikit (57.11 helai). Jumlah daun terbanyak terletak pada kombinasi perlakuan konsentrasi 1.00% EMS
cara rendam yaitu sebesar 133.90 helai. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa aplikasi EMS dengan
perendaman biji tanaman okra pada konsentrasi 0.515% dapat meningkatkan karakter agronomi seperti
tinggi tanaman dan ketebalan batang (Baghery dan Kazemitabar 2014).

Tabel 2. Pengaruh cara aplikasi EMS terhadap karakter kuantitatif C. amboinicus Lour. generasi MV1,
MV2 dan MV3 saat tanaman berumur tiga bulan

e Aplikasi Karakter kuantitatif
EMS TT (cm) JD JR JC PD (cm) LD (cm)
MV1 Rendam 26.55a 108.24a 12.15a 4.29a 6.34a 6.42a
Tetes 28.52a 98.47a 12.06a 3.37a 6.14a 6.28a
MV?2 Rendam 36.98a 76.75a 14.48a 7.21a 7.46a 7.37a
Tetes 38.32a 79.12a 13.79a 6.71a 7.42a 7.34a
MV3 Rendam 24.67a 30.84a 11.04a 4.25a 6.68a 6.72a
Tetes 24.16a 31.37a 10.45a 4.70a 7.13a 6.98a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama dan generasi yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan pada taraf nyata (o) 5%. TT=tinggi tanaman, JD=jumlah daun, JR=jumlah
ruas, PD=panjang daun dan LD=lebar daun. MVl=generasi pertama, MV2=generasi kedua dan
MV3=generasi ketiga.

Aplikasi EMS cara rendam dan cara tetes pada ketiga generasi memiliki pertumbuhan yang seragam
untuk semua karakter kuantitatif (Tabel 2). Keadaan ini memiliki arti bahwa rataan tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah ruas, jumlah cabang, panjang daun dan lebar daun untuk kedua cara aplikasi pada
masing-masing generasi cenderung sama.

Jumlah ruas terbanyak generasi MV 1 terletak pada konsentrasi EMS 0.50% yaitu sebesar 13.11 dan
jumlah ruas terendah pada konsentrasi EMS 1.25% (Tabel 3). Jumlah cabang terbanyak terletak pada
konsentrasi 0.00%, 0.50% dan 0.75% dan jumlah cabang terendah terletak pada konsentrasi 1.00%
dan 1.25%. Keadaan ini memberikan arti bahwa penurunan konsentrasi EMS dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Sebaliknya, peningkatan konsentrasi justru menurunkan pertcumbuhan tanaman.
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Serupa dengan penelitian Poerba ez a/. (2009) yang menyatakan bahwa percumbuhan eksplan iles-
iles cenderung menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi EMS, sedangkan pada konsentrasi
rendah (0.3%) mampu memacu peningkatan jumlah tunas dan jumlah akar. Kangarasu ez al. (2014)
menambahkan bahwa peningkatan konsentrasi EMS dapat menurunkan parameter percumbuhan
tanaman ubi kayu seperti panjang tunas, panjang daun dan lebar daun. Berbeda dengan generasi MV1,
rataan semua karakter kuantitatif tanaman cenderung sama untuk masing-masing generasi MV2 dan
MV3 kecuali karakter lebar daun (MV3). Lebar daun yang paling sempit terletak pada konsentrasi EMS
0.50% yaitu sebesar 6.12 cm.

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi EMS terhadap karakter kuantitatif C. amboinicus Lour. generasi MV 1,
MV2 dan MV3 saat tanaman berumur tiga bulan

Generasi  Konsentrasi Karakter kuantitatif

(%) TT (cm) JD JR JC PD (cm) LD (cm)
0.00 29.00a 113.53a  11.87bc 5.87a 7.20a 7.07a
0.50 29.81a 104.71a 13.11a 6.12a 5.75a 5.87a

MV1 0.75 26.77a 107.94a  11.82bc 5.15a 6.05a 6.22a
1.00 28.62a 106.55a  12.84ab 0.67b 5.98a 6.10a
1.25 23.51a 84.06a 10.90c 1.25b 6.22a 6.48a
0.00 36.06a 77.72a 13.72a 8.08a 7.90a 7.87a
0.50 39.65a 78.36a 15.19a 6.54a 7.22a 7.06a

MV2 0.75 40.48a 85.62a 14.36a 7.86a 7.78a 7.70a
1.00 36.51a 89.22a 13.96a 7.49a 7.25a 7.09a
1.25 35.57a 58.76a 13.47a 4.88a 7.05a 7.08a
0.00 23.50a 32.42a 9.89a 4.27a 7.03a 6.96ab
0.50 22.81a 26.07a 10.68a 3.60a 6.12a 6.12b

MV3 0.75 28.29a 36.10a 11.64a 5.14a 7.66a 7.75a
1.00 19.48a 22.39a 9.78a 3.28a 6.57a 6.51ab
1.25 27.99a 38.57a 11.76a 6.09a 7.14a 6.91ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama dan generasi yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan pada taraf nyata (a) 5%. TT=tinggi tanaman, JD=jumlah daun, JR=jumlah
ruas, PD=panjang daun dan LD=lebar daun. MVI=generasi pertama, MV2=generasi kedua dan
MV3=generasi ketiga.

Karakter Kualitatif Tanaman

Perlakuan mutasi induksi kimia dengan menggunakan EMS aplikasi cara rendam dan cara tetes
menghasilkan beberapa mutan tanaman C. amboinicus Lour. dari generasi pertama (MV 1), sampai generasi
ketiga (MV3). Tanaman mutan disajikan dalam Gambar 1. Notasi R1.25,1 (MV1-3) menunjukkan
bahwa aplikasi EMS cara rendam konsentrasi 1.25% menghasilkan mutan pada tanaman ke-1, yang
muncul dari generasi pertama hingga generasi ketiga.

Mutan yang dihasilkan pada umumnya memiliki keragaan morfologi yang cenderung sama yaitu
memiliki daun yang lebih sedikit, kecil dan agak mengkeriting serta tinggi tanaman relatif lebih pendek
dibandingkan dengan tetuanya (kontrol). Mutan-mutan dengan keragaan tersebut adalah R1.25,1
(MV1-3),R0.75,7 (MV2),T0.5,7 (MV2),R0.5,9 (MV2-3),dan T1.00,6 (MV3). Mutan R1.25,3 (MV2)
memiliki daun lebih kecil dan bertumpuk di bagian pucuk seperti roset. Berbeda dengan mutan T1.25,6
(MV2-3) yang memiliki jumlah daun dan jumlah cabang yang lebih banyak serta tinggi tanaman relatif
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tinggi sehingga tanaman terlihat lebih rimbun dibanding tetuanya. Hanya empat mutan yang bertahan
hingga MV3 yaitu R1.25,1 (MV1-3), R0.5,9 (MV2-3), T1.25,6 (MV2-3), dan T1.00,6 (MV3).

Berdasarkan mutan yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa perlakuan cara aplikasi EMS
pada berbagai konsentrasi menyebabkan C amboinicus Lour. memiliki keragaan morfologi yang berbeda
dengan tetuanya. Menurut Nurmayulis ez /. (2010) mutagen EMS dapat menyebabkan perubahan
perpasangan basa nitrogen sehingga dapat menyebabkan terjadinya perubahan dalam proses transkripsi
dan translasi, sechingga mengakibatkan terjadinya perubahan ekspresi. Ekspresi pada tanaman tercermin
dari keragaan morfologinya yang berbeda bila dibandingkan dengan kontrol. Qosim ez al. (2012)
menambahkan bahwa aplikasi mutagen EMS menyebabkan terjadinya mutasi pada DNA tanaman
sehingga mengakibatkan perubahan morfologi tanaman. Penelitian lain menyatakan melaporkan bahwa
dihasilkan mutan klorofil pada tanaman cabai akibat aplikasi mutagen EMS (Devi dan Selvakumar
2013).

) kontrol _
5 P TE:

R0.75.7 (MV2) T0.50.7 (MV2) R0.50,9 (MV2-3) I'1.00,6 (MV3)

Gambar 1. Morfologi tanaman C. amboinicus Lour. saat tanaman berumur tiga bulan hasil mutasi
menggunakan EMS aplikasi cara rendam dan cara tetes generasi MV1, MV2, dan MV3

Pendugaan Komponen Genetik pada MV2 dan MV3

Melalui hasil pendugaan nilai koefisien keragaman fenotipe (KKF) dari semua karakter yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah ruas, jumlah cabang, panjang daun, dan lebar daun yang diamati pada
generasi MV2 dan MV3 (Tabel 4), umumnya hanya karakter jumlah daun dan jumlah cabang yang
memiliki nilai KKF tergolong cukup tinggi. Berbeda dengan nilai duga koefisien keragaman genotipe
(KKG) untuk semua karakter pada kedua generasi, umumnya tergolong rendah. Nilai duga heritabilitas
pada generasi MV2 tergolong rendah untuk semua karakter yang diamati. Keadaan ini berbeda dengan
nilai duga heritabilitas pada generasi MV3, karakter panjang daun dan lebar daun memiliki nilai duga
heritabilitas yang tergolong sedang secara berturut-turut sebesar 43.85% dan 38.60%. Menurut syukur ez
al. (2010) efektivitas seleksi sangat tergantung pada besarnya nilai heritabilitas dan keragaman genetik.
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Tabel 4. Komponen genetik untuk karakter kuantitatif C. amboinicus Lour. saat tanaman berumur

tiga bulan
Generasi MV2
Karakter Perlakuan (%)
R(0.50) R(0.75) R(1.00) R(1.25) T(0.50) T(0.75) T(1.00)
TT KKF 37.06 29.75 51.56 30.94 28.56  30.23
KKG 14.71 0.00 33.39 0.00 0.00 0.00
h?bs 15.75 0.00 41.95 0.00 0.00 0.00
JD KKF 57.22 69.06 100.00 47.88 57.91 66.91
KKG 0.00 36.09 96.32 0.00 0.00 44.55
h?bs 0.00 27.31 71.93 0.00 0.00 44,33
JR KKF 2193 17.78 21.20 17.44 2234  16.16
KKG 9.41 0.00 0.00 0.00 12.47 0.00
h?bs 18.41 0.00 0.00 0.00 31.14 0.00
JC KKF 7526  64.82 94.14 3891 73.78 61.23
KKG 0.00 0.00 32.73 0.00 0.00 0.00
h?bs 0.00 0.00 21.50 0.00 0.00 0.00
PD KKF 27.35 16.02 22.39 33.67 21.06 21.49
KKG 14.56 0.00 9.33 23.54 5.10 0.00
h?bs 28.36 0.00 17.39 48.88 5.86 0.00
LD KKF 23.64 15.31 2231 2822 20.73 23.84
KKG  0.00 0.00 2.16  14.42 0.00 0.00
h?bs 0.00 0.00 0.93 26.09 0.00 0.00
Generasi MV3
Karakter Perlakuan (%)
R(0.50) R(0.75) R(1.00) R(1.25) T(0.50) T(0.75) T(1.00)
TT KKF 37.02 2832 36.48 2241 37.75 36.03
KKG 19.47 0.00 0.00 0.00 0.00 17.93
h?bs 27.66 0.00 0.00 0.00 0.00 24.77
JD KKF 65.52 56.09 59.21 51.26 85.82  61.96
KKG 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
h?bs 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
JR  KKF 18.64 15.53 23.79 15.68 22.79 22.83
KKG 0.00 0.00 12.62 0.00 9.73 11.37
h?bs 0.00 0.00 28.13 0.00 18.24 24.79
JC KKF 91.13 6330 9292 7435 7536 064.53
KKG 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
h?bs 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
PD KKF 3279 12.69 1991 38.20 21.26  13.20
KKG 28.84 1.72 13.25  33.61  14.46 0.00
h?bs 77.39 1.84 4430 7745  44.80 0.00
LD KKF 29.82 12.22 20.23 30.53 22.38 15.68
KKG 24.62 0.00 12.71 23.37 14.26 5.27
h?bs 68.20 0.00 39.47 58.61 40.59 11.29

Keterangan: TT = tinggi tanaman (cm), JD = jumlah daun, JR = jumlah ruas, JC = jumlah cabang, PD = panjang
daun (cm), LD = lebar daun (cm), MV2 = generasi kedua, MV3 = generasi ketiga, KKF = koefisien
keragaman fenotipe, KKG = koefisien keragaman genotipe dan h?bs = heritabilitas arti luas.
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KESIMPULAN

Interaksi antara cara aplikasi dan konsentrasi EMS hanya ditemukan pada karakter tinggi tanaman
dan jumlah daun (MV1). Diperoleh empat mutan yaitu R1.25,1 (MV1-3), R0.50,9 (MV2-3), dan
T1.25,6 (MV2-3), dan T1.00,6 (MV3). Nilai heritabilitas yang tergolong sedang terletak pada karakter
panjang daun dan lebar daun secara berturut-turut sebesar 43.85% dan 38.60% (MV3).
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